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ABSTRAK

ANALISIS PRODUKSI DAN SKALA PENGEMBALIAN PADA INDUSTRI
KECIL KERAJINAN ANYAMAN PURUN DI KECAMATAN
PEDAMARAN,KABUPATEN OGAN KOMERING
ILIR (DENGAN PENDEKATAN FUNGSI
PRODUKSI COBB-DOUGLAS)

Oleh:
Rinaldo Apriandy

Tujuan penelitian ini adalah: Pertama, ingin menganalisis faktor produksi modal
dan tenaga kerja berpengaruh terhadap produksi pada industri kecil kerajinan
anyaman purun di Kecamatan Pedamaran, Kabupaten Ogan Komering Ilir;
Kedua, ingin menganalisis skala pengembalian (refurns to scale) pada industri
kecil kerajinan anyaman purun di Kecamatan Pedamaran, Kabupaten Ogan
Komering Ilir. Jenis dan sumber data yang dipakai dalam penelitian ini adalah
data primer. Penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda dengan metode
OLS dengan model yang digunakan adalah model fungsi produksi Cobb-Douglas
pada variabel produksi, modal, dan tenaga kerja. Hasil Penelitian menunjukkan
bahwa variabel faktor produksi modal dan tenaga kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap produksi industri kecil kerajinan anyaman purun, masing-
masing sebesar 0,9026 dan 0,9006. Posisi skala pengembalian (returns to scale)
pada industri kecil kerajinan anyaman purun di Kecamatan Pedamaran berada
pada kondisi increasing returns to scale, dimana nilai a; + f > 1 (1,8032).

Kata Kunci: Produksi, Skala Pengembalian, Industri Kecil Kerajinan, Anyaman
Purun Pedamaran.



ABSTRACT

ANALYSIS OF PRODUCTION AND RETURNS TO SCALE IN PURUN
WOVEN HANDICRAFT SMALL-SCALE INDUSTRY IN
PEDAMARAN DISTRICT, OGAN KOMERING ILIR
REGENCY (WITH THE COBB-DUGLAS
PRODUCTION FUNCTION)

By:
Rinaldo Apriandy; Dr. Suhel, M.Si; Drs. Abbas Effendy, M.Si

The objectives of this study were: First to analyze the factors of production,
capital and labor affecting the small-scale industry in the District of Pedamaran,
Ogan Komering Ilir Regency, and second to analyze the returns to scale in the
purun woven handicraft small-scale industry in the Distict of Pedamaran. The data
used in tiis study were the pimary data. This study used the multiple regression
model with the OLS method and the Cobb-Douglas production function of the
variables production, capital, and labor. The research results showed that the
variables production, capital and labor had a significant positive influence on the
small-scale industrial production of purun woven handicrafts, respectively 0,9026
and 0,9006. The position of returns to scale in the purun woven handicraft small-
scale industry in the District of Pedamaran was in a state of increasing returns to
scale, where the value of a; + > 1 (1,8032).

Keywords: Production, Rewurns to Scale, Handicraft small-scale industry, -
Pedamaran purun weaving
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Industrialisasi merupakan pola interaksi yang dinamis antara pengembangan
teknologi, inovasi, faktor produksi dan produk, spesialiasasi produksi dan
perdagangan antar negara yang pada akhirnya akan menghasilkan nilai tambah
bagi ekonomi, yang berarti juga dapat meningkatkan pendapatan perkapita.
Industrialisasi dianggap sebagai resep untuk meningkatkan aktivitas ekonomi,
produktivitas dan peningkatan standar hidup (Kuncoro, 2007: 7).

Industrialisasi merupakan salah satu cara yang banyak ditempuh negara
berkembang untuk memacu pertumbuhan ekonominya. Indonesia termasuk dalam
salah satu negara yang melaksanakan itu sehingga proses pembangunan di
Indonesia mengalami transformasi struktural dari ekonomi yang berbasis
pertanian menjadi ekonomi yang berbasis industri (Karseno dan Mulyaningsih
dalam Kurniasari, 2011).

Pengembangan sektor industri akan mampu mempercepat pembangunan
negara berkembang baik melalui laju pertumbuhan ekonomi yang tinggi maupun
pemerataan distribusi pendapatan yang baik. Disamping itu, industrialisasi akan
mampu pula mengubah masyarakat agraris menjadi masyarakat industri dinamis.

Dengan demikian industrialisasi merupakan langkah paling startegis dalam



mengadakan restrukturisasi ekonomi dan sekaligus mengadakan pembangunan
dalam kehidupan masyarakat (Sukirno, 2009: 13).

Sektor industri sebaiknya dapat dijadikan sebagai sektor kunci dalam
perkembangan dan pertumbuhan ekonomi disuatu wilayah atau negara, hal ini
cukup beralasan karena berbagai manfaat yang diberikan. Pertama, sektor industri
adalah satu—satunya sektor ekonomi yang bisa menghasilkan nilai tambah paling
besar, berarti penyumbang terbesar terhadap pertumbuhan Produk Domestik
Bruto (PDB). Kedua, industri dapat dijadikan sebagai penarik (backward linkage)
dan pendorong (forward linkage) terhadap perkembangan dan pertumbuhan
output di sektor—sektor ekonomi lainya. Kefiga, industri merupakan sektor
terpenting bagi pengembangan teknologi yang selanjutnya bisa disebarkan lewat
efek limpahan (spillover effect) ke sektor—sektor lainnya (Tambunan, 2004: 88).

Peningkatan sektor industri tidak terlepas dari potensi dan fasilitas yang
dimiliki daerah yang bersangkutan. Kemajuan industri menjadi suatu kebanggaan
bagi bangsa dan negara. Perkembangan industri juga dipengaruhi oleh kebijakan
pemerintah yang mendukung iklim produksi yang kondusif. Selain itu, bangkitnya
industri nasional juga disebabkan oleh dunia usaha yang dinamis mampu
memanfaatkan peluang usaha yang terbuka baik untuk pasar dalam negeri maupun
luar negeri (Hidayat, 1993: 50).

Pada saat krisis ekonomi, keberadaan industri kecil justru sangat penting
dalam menyelamatkan perekonomian nasional. Industrd kecil cenderung
menggunakan bahan baku lokal dan bahan impor yang kecil proporsinya.

Produksinya tidak terlalu dipengaruhi depresiasi nilai rupiah, sehingga lebih tahan



terhadap goncangan perekonomian global, meskipun sangat dipengaruhi oleh
perubahan daya beli masyarakat. Pada tahun 2006 total populasi Industri Kecil
dan Menengah (IKM) lebih dari 42 juta dan memberikan sumbangan dalam
output nasional (PDRB) mencapai 56,7 persen dan dalam ekspor non migas 15
persen, serta mempunyai andil 99,6 persen dalam penyerapan tenaga kerja (Ardi
Said dan Ika Widjaja, 2007).

Krisis ekonomi merupakan alat pembelajaran penting bagi pemerintah
dalam menerapkan strategi pembangunan yang lebih tepat dan berkeadilan
sehingga mampu mewujudkan fundamen struktur ekonomi yang lebih kokoh.
Oleh karenanya sangat tepat jika Pemerintah melakukan re-orientasi kebijakan
dalam penataan ekonominya dengan mendorong terwujudnya iklim usaha yang
lebih akomodatif misalnya memungkinkannya Industri Kecil dan Menengah
(IKM) memiliki akses yang lebih luas pada pasar, lembaga-lembaga keuangan,
dan teknologi yang sesuai, sehingga IKM di Indonesia mampu berperan lebih
strategis dalam struktur PDB (Tambunan, 2002). IKM yang kuat sangat
diperlukan terutama di negara-negara miskin dan sedang berkembang. Hal ini
menurut Dally (2000: 78) karena dua hal, yaitu:

a. IKM terbukti menjadi penyerap tenaga kerja sangat besar, dan
b. IKM dapat mempercepat proses distribusi pendapatan dan meminimalkan
kesenjangan pendapatan antara kelompok masyarakat.
Perkembangan lapangan usaha, khususnya pada sektor industri pengolahan
di kabupaten OKI mengalami fluktuasi setiap tahun selama tahun 2006-2012.

Pada tahun 2007 kontribusi sektor industri dalam pembentukan angka Produk



Domestik Regional Bruto memiliki nilai terbesar kelima dibawah sektor pertanian
sebesar 51,35 persen. Keadaan itu terus bertahan hingga sekarang dimana
perbandingan kontribusi sektor industri terhadap delapan sektor lain pembentuk
angka Produk Domestik Regional Bruto di kabupaten OKI dapat dilihat pada
Tabel 1.1. Secara umum, dalam 7 tahun terakhir sektor industri pengolahan hanya
memberikan kontribusi rata-rata sebesar 7,96 persen dan sektor pertanian
memberikan kontribusi rata-rata sebesar 48,88 persen. Berdasarkan Tabel 1.1
dapat disimpulkan juga bahwa sektor industri merupakan sektor yang cukup
dominan dalam memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi di

kabupaten OKI. (BPS OKI, 2012)

Tabel 1.1 Distribusi Persentase PDRB Kabupaten OKI Menurut Lapangan Usaha

Atas Dasar Harga Berlaku Tahun 2006-2012 (Juta Rupiah)

No Tlhun
Sektor
. 2006 2007 2008 2009 2010 2011%) 2012**)
1.  Pertanian 51,18 51,35 50,52 48,65 47,69 4835 44 46
2.  Pertambangan 1,64 1,69 1,77 1,92 1,95 1,89 1,90
dan Penggalian
3. Industri 815 8,18 8,10 7,89 790 7,73 7,78
Pengolahan
4. Listrik, Gas dan 0,08 0,08 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07
Air Bersih
5.  Konstruksi 13,41 13,12 13,09 13,36 13,68 14,62 15,34
6 Perdagangan, 13,41 13,12 13,09 13,36 13,68 14,49 14,81
Hotel dan
Restoran
7. Pengangkutan 1,46 1,44 1,43 1,37 1,33 1,37 1,43
dan Komunikasi
8. Keuangan, 2,39 2,34 2,31 2,34 2,35 2,41 2,44
Persewaan dan ’
Jasa Perusahaan
9.  Jasa-jasa 8,26 8,48 9,03 10,36 10,83 11,08 11,77
Total (%) 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
Total Nilai 4.106.422 4.800.969 5.562.462  6.152.521  6.946.330 7.985.733 9.103.478
Sumber: BPS OKI, 2012
Keterangan:
*) Angka sementara
D) Angka sangat sementara



Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI) merupakan salah satu kawasan

yang menjadi sentra pembangunan aneka industri. Pada tahun 2005. Kabupaten

OKI yang memiliki luas 1.902.311 ha terdapat 237 unit usaha sektor industri yang

mampu menyerap 2.937 orang tenaga kerja. Pada tahun 2009 di kabupaten yang

berpenduduk 696. 505 jiwa ini juga terdapat beranekaragam industri dan sebagian

besar masih tergolong pada indsutri kecil dan menengah. (Disperindag Sumsel,

2005). Berikut ini data mengenai potensi industri kecil dan kerajinan di beberapa

kecamatan kabupaten Ogan Komering Ilir pada Tabel 1.2 berikut.

Tabel 1.2 Potensi Industri Kecil dan Kerajinan di Kecamatan di Kabupaten Ogan
Komering Ilir

No. Kecamatan Jenis Industn Jumlah Unit
Usaha
1.  Kayuagung Kerupuk Kemplang 69
Keramik Gerabah 61
Batu Bata 32
Tahu Tempe 18
2. Pedamaran Anyaman Purun 364
Kerupuk Kemplang 69
Gula Kelapa/Aren 19
3. SP.Padang Tenun Songket 41
Ikan Asin 10
4. Pampangan Anyaman Purun 176
Gula Puan 15
5.  Jejawi Tenun Songket 108
6.  Tanjung Lubuk Keripik Pisang 12
7.  Teluk Gelam Gula Kelapa/Aren 22
Batu Bata 16
8. Lempuing Bordir 21
9.  Lempuing Jaya Batu Bata 32
Grei/Bidai 27
10.  Air Sugihan Gula Kelapa/Aren 12
11.  Tulung Selapan Anyaman Purun 368
Terasi 39
12.  Cengal

Terasi

15

Sumber: Dinas Perindustrian, Perdagangan, dan Koperasi Kabupaten OKI, 2012



Industri-industri kecil yang ada di kabupaten OKI memiliki potensi yang
besar untuk dikembangkan karena sebagian besar industri di daerah ini
menghasilkan produk yang berpotensi untuk diserap pasar serta sebagian besar
menggunakan bahan baku yang berbasis sumber daya lokal. Salah satu industri
kerajinan yang berpotensi dan sedang dikembangkan di kabupaten Ogan
Komering Ilir adalah industri kerajinan anyaman purun Pedamaran. Menurut
Departemen Perindustrian dan Perdagangan Sumatera Selatan tahun 2005,
Industri kerajinan anyaman purun termasuk pada industri kerajinan umum dalam
penggolongan Industri Kecil dan Kerajinan di Sumatera Selatan.

Industri kecil anyaman purun ini diharapkan dapat berkembang di masa
mendatang adalah usaha anyaman yang terbuat dari batang rumput purun yang
terdapat di kecamatan Pedamaran. Produksi anyaman yang berupa anyaman tikar,
tas, dompet dan anyaman lain yang sejenisnya tersebut banyak dikerjakan oleh
rumah tangga pedesaan di kecamatan Pedamaran. Berkembangnya industri
anyaman purun di wilayah ini dapat meningkatkan pendapatan penduduk. Selain
Pedamaran, ada dua daerah lagi yang sebagian besar masyarakat sebagai perajin
anyaman purun, yaitu di kecamatan Pampangan dan Tulung Selapan sebanyak
176 dan 368 Unit Usaha (Disperindagkop Kabupaten OKI, 2012). Namun, jika
dilihat dari banyaknya jumlah industri yang berdasarkan jenis di kecamatan
Pedamaran jauh lebih besar, yakni sebesar 2.749 unit industri kecil dan menengah
yang terdapat pada Tabel 1.3 diketahui bahwa industri anyaman merupakan jenis
industri paling dominan pada wilayah kecamatan tersebut. Terdapat desa yang

masyarakatnya sebagian besar sebagai pengrajin anyaman purun, yaitu desa



Pedamaran 1 sebanyak 915 unit industri kecil. Secara umum, jika dibandingkan
dengan 13 desa lain yang tersebar di kecamatan Pedamaran, industri kerajinan
anyaman purun yang paling dominan terdapat di desa Pedamaran 1 (BPS OKI,

2011).

Tabel 1.3 Jumlah Industri Berdasarkan Jenis Menurut Desa di Kecamatan
Pedamaran

Jenis Industn

rabah/ Kain/

No Desa Kayu Logam  Anyaman I(ifaramik Tenun
1. Burnai Timur 2 - - - -
2. Sukapulih 60 - 1 - -
3. Menang Raya 10 - 367 - -
4. Pedamaran VI 15 - 650 - -
5. Pedamaran V 12 - 201 - -
6. Pedamaran IV 3 - 101 - -
7.  Pedamaran Il - - 150 - -
8. Pedamaran I 3 - 75 - -
9. Pedamaranl 2 - 915 - -
10. Sukaraja 6 - - - -
11. Serinanti 7 - 1 - -
12.  Suka Damai 2 - 18 - -
13.  Cinta Jaya 5 - 20 - -
14. Lebuh Jarak 6 - 250 . =
Jumlah Total 133 - 2.749 = =

Sumber: BPS Kabupaten OKI, dalam Pedamaran Dalam Angka 2011

Sentra industri kerajinan anyaman purun di kecamatan Pedamaran,
kabupaten Ogan Komering Ilir dipilih oleh penulis karena Pertama, kerajinan
anyaman purun Pedamaran merupakan produk unggulan daerah kabupaten
Ogan Komering Ilir. Karena hasil produknya memiliki ciri khas daerah, sebagai
karya seni daerah setempat dan sudah dimiliki secara turun temurun. Kedua,
industri kerajinan anyaman purun Pedamaran ini sudah berdiri lama sehingga
dapat dilihat perkembangan faktor produksinya. Ketiga, struktur unit usaha sentra

industri kerajinan anyaman purun Pedamaran ini didominasi oleh industri kecil



dan rumah tangga. Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan
tersebut di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang
Analisis Produksi dan Skala Pengembalian pada Industri Kecil Kerajinan
Anyaman Purun di Kecamatan Pedamaran, Kabupaten Ogan Komering Ilir

(Dengan Pendekatan Fungsi Produksi Cobb-Douglas).

1.2  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan penelitian adalah.

1. Bagaimana faktor produksi modal dan tenaga kerja berpengaruh terhadap
produksi pada industri kecil kerajinan anyaman purun di Kecamatan
Pedamaran, Kabupaten Ogan Komering Ilir.

2. Bagaimana skala pengembalian (refurns to scale) pada industri kecil
kerajinan anyaman purun di Kecamatan Pedamaran, Kabupaten Ogan

Komering Ilir.

1.3  Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah.

1. Ingin menganalisis faktor produksi modal dan tenaga kerja berpengaruh
terhadap produksi pada industri kecil kerajinan anyaman purun di
Kecamatan Pedamaran, Kabupaten Ogan Komering Ilir.

2. Ingin menganalisis skala pengembalian (returns to scale) pada industri

kecil kerajinan anyaman purun di Kecamatan Pedamaran, Kabupaten Ogan

Komering Ilir.



1.4

Manfaat Penelitian

Penelitian ini adalah studi identifikasi masalah analisis produksi dan skala

pengembalian pada industri industri kecil kerajinan anyaman purun di

Kecamatan Pedamaran, Kabupaten Ogan Komering Ilir. Melalui penelitian ini

diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain.

1.4.1

1.

1.4.2

Manfaat Praktis

Bagi Instansi atau Pemerintah terkait, diharapkan dapat menentukan
srategi kebijakan pembangunan dan mengembangkan sektor industri
usaha kecil dan menengah khususnya pada industri kerajinan anyaman
purun di Kecamatan Pedamaran, Kabupaten Ogan Komering Ilir.

Bagi pengusaha, dapat menjadi tambahan informasi tentang faktor-faktor
yang mempengaruhi produksi anyaman purun di Kecamatan Pedamaran,

Kabupaten Ogan Komering Ilir.

Manfaat Teoritis

. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan

mengenai industri kerajinan anyaman purun di Kecamatan Pedamaran,
Kabupaten Ogan Komering Tir.

Bagi peneliti selanjutnya, dapat menjadi bahan referensi atau rujukan

untuk penelitian berikutnya.
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